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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan pendidikan karakter di Kelas IV C MI Nurul Islam Sekarbela 

Mataram terbilang berhasil diterapkan. Hal ini dapat dilihat dari kemajuan dari 

siswa kelas IV MI Nurul Islam Sekarbela Mataram. Dimana, guru selalu 

menerapkan pendidikan karakter melalui pemahaman, pembiasaan dan 

keteladanan, yang dilaksanakan dengan berbagai kegiatan yakni kegiatan 

keagamaan, kegiatan rutin dan kegiatan lainya. 

2. Tingkat prestasi belajar siswa kelas IV MI Nurul Islam Sekarbela Mataram 

meningkat setelah mendapatkan pememahaman pendidikan karakter. Hal ini 

terbukti melalui nilai yang di peroleh siswa kelas IV MI Nurul Islam 

Sekarbela Mataram mendapatkan nilai diatas rata-rata. Hal tersebut 

membuktikan bahwa, pendidikan karakter telah berhasil di implementasikan 

dengan hasil tingkat prestasi belajar siswa kelas IV MI Nurul Islam Sekarbela 

Mataram terbilang bagus. 

3. Permasalahan yang sering terjadi disaat proses pembelajaran pendidikan 

karakter di kelas IV MI Nurul Islam Sekarbela Mataram yakni terkadang 

siswa sangat sulit untuk memahami apa yang telah kita berikan disaat 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena minimnya pendidikan karakter dari 

luar sehingga kebiasaan tersebut itulah yang siswa bawa kesekolah dan 

menyebabkan tingkat pemahaman yang sangat rendah. 
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B. Saran 

Adapaun saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Bagi siswa yang sedang menuntut ilmu ketika pemeblajaran telah 

dimulai diharapkan untuk memperhatikan guru ketika sedang 

menjelaskan, jangan berbicara jika belum disuruh berbicara oleh guru 

karena itu adalah salah satu adab kita sebagai murid disaat kita 

menuntut ilmu. dengan cara kita seperti itu ilmu yang didapat akan 

barokah. 

 

2. Bagi Guru 

Bagi guru seringlah menerapkan atau memberikan contoh yang layak 

untuk ditiru oleh siswa saat disekolah karena apa yang siswa lihat di 

sekolah itulah yang merka akan terapkan dilingkunganya. 
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A. Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Guru Mata Pelajaran 

1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter ? 

2. Media seperti apa yang biasa bapak gunakan disaat mengajar pendidikan 

karakter untuk meningkatkan prestasi belajar siswa  ? 

3. Metode pembelajaran apa yang bapak pakai ketika mengajar pendidikan 

karakter ? 

4. Bagai mana respon siswa dalam pembelajaran dikelas ? 

5. Bagai mana caranya bapak mengimplementasikan nilai pendidian karakter 

dikelas ? 

B. Daftra pertanyaan wawancara kepada siswa 

1. Apakah anda tau kalau orang berbohong dapat dosa ? 

2. Pentingkah kita berdoa sebelum memulai pembeljaran ? 

3. Apakah setiap guru membuka pembelajaran dengan berdoa dikelas? 

4. Apakah anda diajarkan tentang kedisiplinan disekolah ? 

5. Apakah anda sering ribut dikelas saat jam pembelajaran ? 

6. Apakah anad pernah diajarkan bagaimana caranya menjadi oarng yang baik 

oleh guru dikelas ? 

7. Apa pengaruhnya kalau kita mencontek saat ujian ? 

8. Apakah anda orangnya rajin disekolah ? 

9. Apakah anda pernah mencontek saat ujian ? 

10. Apakah anda senang diajar oleh Pak Guru Septin ? 
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Dokumentasi : 

Proses pembelajaran di dalam kelas 

 

Proses pembelajaran di luar kelas/outing kelas 
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Kegiatan penilaian sikap spiritual 

 

 

 

Penilaian kognitif (pengetahuan)/ Ujian semester/ penilaian pertengan semester/ Ujian 

Nasional UASBN/UAMBN 
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Kegiatan ekstra kurikuler Tahfiz 

 

 
 

Kegiatan ekstra kurlikuler Pramuka 
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Kegiatan ekstra kurikuler Kaligrafi 

 

 
Drum Band MI Nurul Islam Sekrbela Mataram 

 

 
 

Seni tari kreasi islam 
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Kegiatan Lomba Kaligrafi 

 
 

Kegiatan Lomba mewarnai 
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